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~o 2 Abstrak

§<ancﬁ3| perekonomian yang meningkat seiring waktu mengakibatkan kebutuhan atas laporan keuangan
Guga cbertambah. Laporan keuangan ini berkaitan dengan tanggung jawab auditor, karena auditor
§n€m§erikan pendapatnya dalam laporan keuangan yang diauditnya. Penelitian ini bertujuan untuk
L§n1§n@tahu1 pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going
concern. Penelitian ini menggunakan teori sinyal dan teori keagenan. Teori sinyal mengharuskan
@@fu%haan memberikan sinyal berupa informasi kepada pihak eskternal, terutama kepada investor. Teori
“keagehan nenandakan adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen Objek penelitian yang
gxdiﬁunakan'adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.
PénelitianZini menggunakan teknik pengambilan sampel metode non-probability sampling dengan

ehdekatan purposive sampling. Hasil sampel berjumlah 36 sampel. Teknik uji data yang digunakan adalah
—ujb kesamaan koefisien, dan uji regresi logistik dengan menggunakan SPSS. Sumber data perusahaan
cdiperoleh dari www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan terkait. Hasil uji menyatakan bahwa data dapat
tdlﬁjl secara bersamaan. Hasil evaluasi keseluruhan model menunjukan bahwa model yang dihipotesiskan
:ﬁﬁdengan data. Nilai koefisien determinasi menunjukan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
g;nﬁependen sebesar 44%. Hasil uji kelayakan model regresi membuktikan bahwa model dikatakan layak.
“Matriks klasifikasi membuktikan kekuatan prediksi dari model regresi sebesar 83.3%.
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-5 Abstract
%ﬁtmomlc conditions that have increased over time have led to the need for financial reports as well. This
jfuianual =report deals with the responsibilities of the auditor, since the auditors give his opinion in the
gfn%anmal Statements he does. The study is to understand the impact of profitability, leverage, liquidity, and
Eco/;l;porater size on the opinion of the going concern audit. The study employed signal theory and agency
Cth%ory Signal theory requires companies to provide information signals to external parties, especially to
gn&%estors dhe agency's theory indicates a difference in interest between principles and the research agency
a@d by the manufacturer of the Indonesian stock exchange at 2018-2020. The study USES a sample
osé?nplmg technique of non-sampling methods with an observsive sampling approach. 36 samples. The data-
Ztesting techniques used are coefficient similarities, and regression testing with SPSS. Company data source
obtainedaffom www.idx. Co. id and the company's official website. Tests say that data can be tested
simultan&usly. The result of an evaluation of entire models shows that the highlighted models fit with the
data. Coefficient value determinations indicate a dependent variable can be explained by an independent
variable h44%. Regression model feasibility tests prove it was worth it. The classification matrix proves
the predi€table power of the regression model by 83%.
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PENDAHULUAN
Laporan keuangan perusahaan berbeda beda dan memberikan gambaran mengenai posisi keuangan
dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Laporan keuangan sangat penting oleh karena itu laporan
—keuangan terebut harus dapat dipercaya oleh masyarakat. Untuk mendapatkan kepercayaan inverstor,
Simaka perusahaan melakukan audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh akuntan publik atau
gauditor independen. Menurut SPAP SA 570 tanggung jawab auditor adalah memperoleh bukti tentang
oketepatan asumsi kelangsungan usaha dalam penyajian laporan keuangan, dan menyatakan pendapat
Jatas kéwajaran penyajian suatu laporan keuangan tentang kemampuan perusahaan untuk
:mgmpertahankan kelangsungan usahanya.
S © Perusahaan mengaudit laporan keuangannya bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan pengguna
ﬁlaﬁoran keuangan terhadap kinerja suatu perusahaan. Oleh karena itu, auditor dibutuhkan untuk
S&menjembatani konflik antara pengguna laporan keuangan dan penyaji laporan keuangan. Terdapat empat
©kandist-dan peristiwa berdasarkan SA seksi 341 yang menjadi pertimbangan auditor, yaitu tren negatif,
%kesulltan keuangan, masalah internal, dan masalah external. Setelah mempertimbangkan keempat

Q

ak@]dlSl dan peristiwa tersebut dan auditor menemukan kesangsian atas going concern perusahaan maka
“auditor-akan memberikan opini audit going concern. Menurut (O’Reilly, 2009) mengungkapkan bahwa
gorﬁm audit going concern memberikan dampak negatif bagi perusahaan karena ada kemungkinan
—pepurunan harga saham yang signifikan terjadi sehingga seharusnya dapat menjadi pertimbangan

0,

~péngambilan keputusan bagi investor. Sebaliknya opini audit non-going concern memberikan dampak
©pasitifbagi perusahaan karena menandakan bahwa perusahaan dalam kondisi baik. Opini audit going
<' > - - . . .

@cencern tidak diharapkan perusahaan karena dapat mengakibatkan ketidakpercayaan investor dan
=menyehabkan turunnya harga saham perusahaan.

g Profitabilitas adalah kesanggupan perusahaan memperoleh aktivitas penjualan, kas, modal, jumlah
—karyawan, dan sebagainya. Semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin besar kemampuan
Sperusahaan dalam menghasilkan laba yang diungkapkan oleh Haryani, (2019).

@ Leverage merupakan rasio yang menampilkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
ohutangiya yang diungkapkan oleh Nugroho et al. (2018).

8 Likuiditas merupakan sebuah ukuran kemampuan likuidasi jangka pendek perusahaan dilihat dari
~aktiva fancar terhadap hutang lancarnya yang diungkapkan oleh Haryani (2019).

3 ukuran perusahaan bisa dibedakan menjadi perusahaan besar dan kecil berdasarkan total aset,
@penjuatan, dan kapitalisasi pasar yang diungkapkan oleh Sudarmadji & Sularto (2007).

- Berdasarkan latar belakang dari fenomena-fenomena yang terjadi peneliti ingin melihat dari sisi
“sektor manufaktur. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai opini audit going concern
%pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk melihat terjadinya opini audit
%going concern dan faktor-faktor yang mempengaruhi. maka peneliti merumuskan masalah penelitian

Syaitu:#Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going
=Concéen Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020".
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oA. Teori Agensi

B ‘Teori agensi menurut Jensen dan Meckling (1976:283) menjelaskan hubungan keagenan sebagai
suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk
melakukan sejumlah pekerjaan atas nama principal, yang melibatkan pemberian wewenang
pembuatan keputusan kepada agent. . Pemegang saham (principal) dan manajer (agent) memiliki
perbedaan kepentingan. Hubungan ini bisa mengarah pada kondisi ketidakseimbangan informasi
(asymmetrical information). Principal akan selalu menginginkan semua informasi terkait aktivitas
perusahaan melalui laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh agent. Kemungkinan terjadi
mahipulasi pada laporan pertanggungjawaban dapat menimbulkan konflik antara principal dan
agent sehingga membutuhkan pihak ketiga yaitu auditor independen untuk mengevaluasi laporan
pérfanggungjawaban keuangan dari agent. Auditor harus mampu bersikap independen sehingga
hasil dalam mengawasi kinerja agent bersifat transparan dan obyektif.

B. Teori Sinyal

Teori Sinyal menurut Ross, 1977 menjelaskan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang memiliki
infformasi atau sinyal yang baik mengenai perusahaan secara sukarela akan menyampaikan
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informasi tersebut kepada calon investor agar harga sahamnya meningkat. Informasi ini penting bagi
perusahaan, investor, dan auditor karena berhubungan dengan keputusan investasi bagi investor dan
dapat menentukan kelangsungan hidup perusahaan di masa lalu, saat ini dan masa yang akan datang.

Opini Audit Going Concern

Menurut Aquariza & Sussanto, 2012 opini audit going concern merupakan opini yang
dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Auditor dapat menilai berdasarkan 4 kondisi dan peristiwa yang menunjukan adanya
kesangsian besar tentang kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Opini audit going concern dapat meliputi pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf
~ O penjelasan berkaitan dengan kelangsungan hidup entitas, pendapat wajar dengan pengecualian,

pendapat tidak wajar, dan tidak memberikan pendapat selama terkait penjelasan going concern.
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D5 Profitabilitas
Menurut Haryani, 2019 rasio profitabilitas adalah kesanggupan perusahaan memperoleh
kfivitas penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, dan sebagainya. Semakin tinggi rasio

rofitabilitas, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

T
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7 Leyerage

Menurut Nugroho et al., 2018 rasio leverage merupakan rasio yang menunjukan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban hutangnya. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi
dapat mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki masalah keuangan dan dapat menimbulkan
keeurigaan atas kelangsungan hidup usahanya.
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F. Likuiditas

Menurut Haryani, 2019 rasio likuiditas merupakan ukuran kemampuan likuidasi jangka pendek
petusahaan dilihat dari aktiva lancar terhadap hutang lancarnya. Oleh karena itu, rasio likuiditas
merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Kewajiban jangka pendek
inizdapat meliputi utang usaha, pajak, deviden.

B IUI'S

. UKuran Perusahaan
Menurut Listantri & Mudjiyanti, 2016 ukuran perusahaan merupakan besar atau luasnya suatu
perusahaan dan merupakan suatu indikator yang dapat menunjukan kondisi atau karakteristik suatu
perusaaan, Ukuran perusahaan dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu besar atau kecilnya
perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan ditunjukan dari total aset, jumlah penjualan, dan rata-rata
tofal aset.

. Kerangka Pemikiran
15 "Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern
Profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh

laba dan kemampuan perusahaan untuk mengelola laba tersebut. Semakin tinggi nilai rasio
profitabilitas maka semakin tinggi tingkat laba dan efisiensi perusahaan sehingga perusahaan
mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang. Sebaliknya jika
perusahaan memiliki nilai rasio profitabilitas rendah maka perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba dengan baik dan tidak dapat mengelola asetnya dengan baik sehingga
perusahaan dengan kondisi ini memiliki peluang untuk mendapatkan opini audit going concern.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap opini audit going concern. Menurut Arma (2013), profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap penerimaan opini audit going concern.

Hz: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

ueQLunsu%é1nquuauJuepue%%nuueauauJedu

2.._Pengaruh Leverage Terhadap Opini Audit Going Concern
Leverage adalah rasio untuk menggetahui kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban hutangnya. Perusahaan dengan nilai kewajiban atau hutang yang lebih besar daripada
asetnya kemungkinan akan mengalami kebangkrutan. Semakin rendah rasio leverage maka nilai
aset yang dimiliki perusahaan lebih besar daripada kewajibannya sehingga perusahaan mampu
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mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka waktu panjang. Sebaliknya, jika
perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi, maka nilai hutang yang dimiliki oleh usaha
tersebut lebih banyak daripada asetnya sehingga perusahaan dengan kondisi ini memiliki
peluang untuk mendapatkan opini audit going concern. Menurut Rahmadia & Sutrisno (2019),
Imenyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going
concern.

Hg;: Leverage berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.

3.
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4.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Opini Audit Going Concern

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Tanpa
kemampuan tersebut, perusahaan tidak akan mampu melakukan kegiatan operasional sehingga
berpeluang untuk mengalami kebangkrutan. Semakin rendah rasio likuiditas maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan membayar hutangnya sehingga perusahaan mampu
mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka waktu panjang. Sebaliknya, jika
perusahaan memiliki rasio likuiditas yang tinggi, maka rendah kemampuan perusahaan untuk
“membayar hutangnya. sehingga perusahaan dengan kondisi ini memiliki peluang untuk
“mendapatkan opini audit going concern. Menurut Rahman & Ahmad (2018) menyatakan bahwa

wlikuiditas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.

Hzs: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern.
Ukuran perusahaan merupakan rasio besar atau kecilnya suatu perusahaan yang diukur
'dengan total aset, jumlah penjualan, dan rata rata total aset. Perusahaan besar biasanya mampu
>menjaga kelangsungan hidup perusahaannya dibandingkan dengan perusahaan kecil karena
“total aset yang dimiliki lebih besar sehingga perusahaan besar kemungkinan akan menerima
wopini audit non-going concern. Menurut Melania et al. (2016), menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.

Hzi: Sales Growth berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

Kerangka Pemikiran

Profitabilitas (X1)

- Leverage (X2)

o Opini Audit Going Concern (Y)

Likuiditas (X3)

2Ukuran Perusahaan (X4)

Metodeé Penelitian

Objek penelitian yang di ambil peneliti adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah
di audit dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020. Pada penelitian ini terdapat
12 pefiisahaan dengan periode penelitian selama 3 tahun sehingga sampel penelitian menjadi 36 sampel.

A. Variabel Penelitian

1,

Opini Audit Going Concern (OAGC)
Opini Audit Going Concern merupakan opini yang diberikan oleh auditor kepada

Soperusahaan untuk memastikan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan

hidupnya dalam jangka waktu Panjang. Berdasarkan SPAP SA 508, opini audit yang termasuk
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opini audit going concern adalah:

1. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan Bahasa penjelas (Unqualified opinion with
explanatory language)

T 2. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified opinion)
| Pendapat tidak wajar (Adverse opinion)
24 Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer opinion)

1

Opini audit going concern di proksikan dengan variabel dummy dimana perusahaan yang
=menerima opini audit non-going concern akan mendapatkan nilai 0 dan perusahaan yang
=mendapat opini audit going concern mendapat nilai 1.

. Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas adalah kesanggupan perusahaan memperoleh aktivitas penjualan, kas,
“modal, jumlah karyawan, dan sebagainya. Penelitian ini, rasio profitabilitas di proksikan
Zdengan menggunakan return on asset (ROA). Semakin tinggi ROA maka semakin besar
“kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

Laba bersih setelah pajak
Total Ekuitas

Profitabilitas dihitung dengan rumus: ROA =

. Lﬁeverage

6ue&um-6uepum @unpumq\)@,d;g YeH

Leverage adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajlban hutangnya. Penelitian ini, rasio leverage di proksikan dengan menggunakan debt to
: equity ratio (DER). Semakin besar DER maka semakin besar hutang suatu perusahaan.
3 Leverage dihitung dengan rumus: DER = Total Kewajlban
= Total Aset
4. Lsikuiditas
j Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek.
SPenelitian ini, rasio likuiditas di proksikan dengan menggunakan current ratio (CR). Semakin

zbesar CR maka semakin besar kemampuan perusahaan membayar hutangnya.

Total aset lancar

Profitabilitas dihitung dengan rumus: CR = Hutang jangka pendek

5. Ukuran Perusahaan

v Ukuran perusahaan bisa dibedakan menjadi perusahaan besar dan kecil berdasarkan
= total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Penelitian ini, ukuran perusahaan dihitung dengan
= menggunakan logaritma natural.

'Ukuran perusahaan dihitung dengan rumus: Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dokumentasi dengan observasi
data sekunder. Menurut (Sekaran & Bougie, 2016), observasi penelitian ini termasuk

1. Observasi tidak terkontrol karena data observasi yang digunakan dalam penelitian
merupakan data asli tanpa merubah data tersebut.

2. Observasi non-partisipan, karena peneliti bukan anggota dari sampel yang diobservasi.

= 3. Observasi terstruktur karena pencatatan pada penelitian ini dilakukan secara terstruktur
dan menyesuaikan dengan tujuan penelitian.

4. Obsevasi tersembunyi karena penelitian dilakukan tanpa sepengetahuan sampel yang di
— observasi.

Email: ng@bhanielivander06 @gmail.com | Nathaniel Ivander
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C. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive
Isampling dimana metode ini mengambil sampel menggunakan kriteria tertentu. Metode ini
~dipilih agar peneliti memperoleh sampel representatif yang sesuai dengan kriteria yang

ditetapkan, yaitu:

- 1. Perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Penelitian
= difokuskan untuk perusahaan yang ada dan listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari
tahun 2018 dan tidak delisting sampai 2020.

2. Perusahaan sampel menyediakan laporan keuangan secara lengkap.
3. Perusahaan sampel menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

4. Perusahaan sampel memiliki laba negatif selama 3 tahun periode penelitian.

Teknik Analisis Data
- Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

1. SStatistik Deskriptif

S Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran atau desripsi suatu data

»yang dilihat dari nilai rata-rataa(mean), standar deviasi, maksimum, minimum dan modus.
S Penelitian ini menggunakan nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui rata-rata rasio keuangan
<. yang diuji dalam penelitian, standar deviasi untuk mengetahui besarnya penyimpangan yang
& mungkin terjadi dari variabel independen, nilai maksimum dan minimum untuk mengetahui
2 gambaran keseluruhan sampel yang dikumpulkan dan memenuhi syarat menjadi sampel

penelitian.

2. ZUji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

Menurut Ghozali (2018), penelitian ini menggunakan gabungan antara data time series dan
data cross-sectional maka uji pooling perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan
pengujian terhadap pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Uji pooling pada
penelitian ini menggunakan dummy variable approach. . Hasil pengujian pooling dapat dilihat
dari nilai tabel signifikansi (p-value) untuk semua variabel dummy. Jika nilai signifikansi (p-
value) semua variabel dummy diatas 0.05, maka data penelitian dapat digabung.

3+ Analisis Regresi Logistik
= Menurut Ghozali (2018), regresi logistik bertujuan untuk menguji apakah probabilitas
=+terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel independen. Dalam penelitian
ini, variabel dependen yang digunakan merupakan variabel yang diukur dalam skala nominal.
“ Artinya, regresi logistik tidak memerlukan asumsi normalitas pada variabel bebasnya dan
Jmengabaikan heteroskedastisitas. Sehingga pengujian regresi logistik akan menghasilkan
rumus:

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sin) eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

OAGC

an= BO + BlROA+ BZDER+ B3CR+ B4LN + €

Hasil dan Pembahasan
A.=Statistik Deskriptif
>-Berikut disajikan hasil output pengujain dengan IBM SPSS Versi 20 berkenaan dengan statistik
deskriptif.
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Tabel 1

Hasil Statistik Deskriptif

w S . - . Std.

oo Wariabel Minimum Maksimum Mean .

C 3 Deviation

2 § Profitabilitas -1.04984 -.00007 -.1128621 18565326

5 o | Eeverage -2.01128 114.28958 6.4245042 19.26336235
%“gi 5 | Cikuiditas 0.08455 7.83223 1.6417596 1.90411710

35 & |Qran 25.36140 28.98803 27.3167434 | 0.96685761

® 3 & | Perusahaan ' ' ' '

c o Y

Z& 5

- S g wTabel 1 di atas menunjukkan nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi untuk
< =~ . masing-masing variabel penelitian. Hasil pengujian statistik deskriptif di atas dapat disimpulkan
S © < sebagai berikut:

2 o o 1. Variabel profitabilitas dengan alat ukur Return on Asset (ROA) memiliki nilai
o E 8 minimum sebesar -1,04984 artinya perusahaan masih belum bisa memperoleh laba
2 2SS dengan baik yang dicapai oleh PT. Tirta Mahakam Resources Thk. Sedangkan nilai
232 maksimumnya sebesar -0,00007 yang dicapai oleh PT. Kedaung Indah Can Tbk.
a5 3 5 Kemudian, nilai rata-ratanya sebesar -0,1128621 yang menyatakan bahwa perusahaan
§ g sampel belum bisa menghasilkan laba dengan baik.

- o 3 2. Variabel leverage dengan alat ukur Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai
% = o minimum sebesar -2,1% dicapai oleh PT. Tirta Mahakam Resouces Thk. Sedangkan
gg a nilai maksimum perusahaan sebesar 114,3%, terdapat pada PT. Asia Pacific Investama
2o ) Tbk. Kemudian, nilai rata-ratanya sebesar 6,42% yang menyatakan bahwa potensi
'g 3 perusahaan sampel dalam menggunakan hutang untuk membiayai aktivitasnya rendah.
3 3 3. Variabel likuiditas dengan alat ukur Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum
= 5 sebesar 0,08455 dicapai oleh PT. Panasia Indo Resources Tbk. Sedangkan nilai
5 5 maksimum perusahaan sebesar 7,83222 terdapat pada PT. Kedaung Indah Can Tbk Thk.
33 Kemudian, nilai rata-ratanya sebesar 1,90411 yang menyatakan bahwa besar aktiva
s 2 yang dimiliki lebih dari besar hutangnya sehingga kelangsungan hidup perusahaan
) = sampel diharapkan dapat dipertahankan.

5 3 4. Variabel ukuran perusahaan dengan alat ukur logaritma natural dari total aset memiliki
i 2 =3 nilai minimum sebesar 25,36140 yang terdapat pada PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk.
& g Sedangkan nilai maksimum sebesar 28.98803 yang terdapat pada PT. Asia Pacific
= § o Investama Tbk. Nilai rata-ratanya sebesar 29,4150735 dengan nilai standar deviasi
§ e = sebesar 0.96685761.

= 2 B.@a'Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

R . Berikut disajikan hasil output pengujain dengan IBM SPSS Versi 20 berkenaan dengan uji
o Késamaan koefisien.

Tabel 2
Hasil Uji Kesamaan Koefisien

Model Kriteria Sig. Keterangan

Dummy1 Sig. > 0.05 0.730 Data dapat di pool
(n. Dummy?2 Sig. > 0.05 0.301 Data dapat di pool
2 | ROA D1 Sig. > 0.05 0.253 Data dapat di pool

ROA_D2 Sig. > 0.05 0.706 Data dapat di pool

DER_D1 Sig. > 0.05 0.310 Data dapat di pool
5= | DER_D2 Sig. > 0.05 0.991 Data dapat di pool

CR_D1 Sig. > 0.05 0.944 Data dapat di pool
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CR_D2
LN_D1
LN_D2

Sig. > 0.05
Sig. > 0.05
Sig. > 0.05

0.243
0.778
0.306

Data dapat di pool
Data dapat di pool
Data dapat di pool

Hasil dari tabel 2 di atas menunjukan nilai Sig. pada Dummy 1, Dummy 2, X1 D1, X1 D2,

X2 D1, X2_D2, X3_D1, X3 D2, X4_D1, X4_D2 lebih besar dari 0,05 (5%) sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengujian data penelitian dapat dilakukan sekaligus secara langsung selama 3
talun berturut-turut.

Analisis Regresi Logistik

Uji Model Fit
Berdasarkan tabel 3, Hasil dari uji model fit menunjukan nilai -2 Log Likelihood dari iteration

@ history 0 adalah 47,092, hasil dari -2 Log Likelihood iteration history 1 adalah 33,160. Terjadi

penurunan nilai -2 Log Likelihood yang menunjukan bahwa model yang dihipotesiskan
bersifat fit dengan data.

Uji Koefisien Derterminasi (Nagelkerke R Square)

Berdasarkan tabel 3, nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0.440. Artinya kombinasi
pengaruh variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen sebesar 44%, sedangkan
56% lainnya dijelaskan oleh variabel independen lain diluar penelitian.

Uji Kelayakan Regresi (Hosmer and Lemeshow Test)

Berdasarkan tabel 3, nilai Hosmer and Lemeshow Test adalah sebesar 0.35. Lebih besar dari
0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan antara model dengan data (fit).

Uji Matriks Klasifikasi

Berdasarkan tabel 3, kemungkinan perusahaan mendapat opini audit going concern sebesar

= 61.5%. Perusahaan yang mendapatkan opini audit non-going concern adalah sebesar 95.7%,

dan dapat disimpulkan bahwa ketepatan model dalam observasinya sebesar 83.3%.

Uji Estimasi Parameter dan Interpretasinya

Berdasarkan tabel 3, didapatkan variabel likuiditas dan ukuran perusahaan memiliki nilai sig/2
< 0,05, sehingga variabel likuditas dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan

5 _ terhadap opini audit going concern. Sedangkan, variabel profitabilitas dan leverage tidak

signifikan mempengaruhi opini audit going concern.

Tabel 3
Hasil Uji Asumsi Klasik

=Uji
=Penelitian

Kriteria Hasil Sig/

2

Keterangan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

“Model Fit

Awal = -
47,094 Akhir
= 33,160
Selisih
13,934

Penurunan
Nilai -2
Log
Lokelihoo
d Awal dan
Akhir

Model fit dengan data.

7R2

R?=1 0.44 - 44% variasi OAGC dapat
dijelaskan oleh variabel

ROA, DER, CR, LN.

Kelayakan
Regresi

Sig > 0,05 0.350 - Model mampu
memprediksi nilai
observasinya, dapat

dikatakan layak

ﬁVIatriks
FKlarifikasi

Nilai matriks Klasifikasi
menunjukkan  ketepatan
model dalam memprediksi
variabel dependennya
sebesar 83.3%

100% 83.3% -

=ji Estimasi Parameter dan Interpretasinya
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ROA SigR2 < a Sig: 0,319 03 Tidak tolak Ho
(0.05) dan Koef: -1,552 1'9
koefisien
DER Sigl2 < a Sig: 0,167 01 Tidak tolak Ho
a (0.05) dan Koef: 0,066 6.7
koefisien
€R Sigl2 < a Sig: 0,44 00 Tolak Ho
Q (0.05) dan Koef: -1.301 4'4
- koefisien
= |EN Sigl2 < a Sig: 0,23 0.2 Tolak Ho
L (0.05) dan Koef: -1,539 3'
o koefisien
=Permbahasan
2 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan membahas arti dari hasil penelitian
éyangdiperoleh sebagai berikut:

1..o Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern
Hasil analisis regresi logistik untuk tahun 2018, 2019 dan 2020 menunjukkan koefisien regresi
sebesar -1,552 dengan nilai signifikan (one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu 0,319.
Hasil dari analisis tersebut Ho diterima, yang artinya profitabilitas tidak memiliki cukup bukti
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

» Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa besar atau kecilnya profitabilitas tidak dapat
mempengaruhi opini audit going concern karena return on asset tidak dapat dijadikan satu-
satunya dasar dalam melakukan penilaian. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Kurniawati & Murti, 2017) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh negatif
terhadap opini audit going concern.

buepun-buepun

2.7 Pengaruh Leverage Terhadap Opini Audit Going Concern
Hasil analisis regresi logistik untuk tahun 2018, 2019 dan 2020 menunjukkan koefisien regresi
sebesar 0,066 dengan nilai signifikan (one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu 0,167.
Hasil dari analisis tersebut Ho diterima, yang artinya leverage tidak memiliki cukup bukti
berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.
Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa besar atau kecilnya leverage tidak dapat
mempengaruhi opini audit going concern karena auditor cenderung melihat kondisi perusahaan
=secara keseluruhan dalam melakukan penilaian. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Setiawan & Suryono, 2015) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif
Sterhadap opini audit going concern.

3." Pengaruh Likuiditas Terhadap Opini Audit Going Concern
. Hasil analisis regresi logistik untuk tahun 2018, 2019 dan 2020 menunjukkan koefisien regresi
sebesar -1.301 dengan nilai signifikan (one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu 0,44.
Jeasil dari analisis tersebut Ho ditolak, yang artinya likuiditas terbukti berpengaruh negatif
terhadap opini audit going concern.

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa semakin rendah nilai likuiditas maka semakin
sulit perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dapat mempengaruhi opini audit
going concern sehingga perusahaan memberikan sinyal buruk bagi inverstor untuk menanamkan
modalnya karena kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar hutang jangka pendeknya
dan ada kemungkinan perusahaan akan bangkrut. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Rahman & Ahmad, 2018) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap opini audit going concern.

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern
Hasil analisis regresi logistik untuk tahun 2018, 2019 dan 2020 menunjukkan koefisien regresi
=sebesar -1,539 dengan nilai signifikan (one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu 0,23.
Hasil dari analisis tersebut Ho ditolak, yang artinya ukuran perusahaan terbukti berpengaruh
negatif terhadap opini audit going concern.
9
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Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka
kemampuan perusahaan untuk meenyelesaikan kesulitan keuangan yang dihadapi ,dapat
mpengaruhi opini audit going concern sehingga memberikan sinyal positif kepada investor
uk menanamkan modalnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Melania et al., 2016)

; g‘ang menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
Ve §Ke3|mgulan dan Saran
c @ 2A. Késimpulan
¢ 5 2 . 2 Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan oleh penulis, maka
2 5 2 2 kesimpulannya adalah:
= 3 S o lProfitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.
i & 2.Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.
© % © 3.ikuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap opini audit going concern.
= g2a 3 4':;,Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap opini audit going concern.
o 7 SBg Sag;an
© k= Berdasarkan kesimpulan dan penjelasan pada bab bab sebelumnya, peneliti memberikan saran
v S e%agal berikut:
L3232 g1, %Aenambahkan tahun atau meggunakan periode penelitian terbaru agar penelitian lebih akurat
; 3 gdan dapat menunjukan pengaruh antar variabel terbaru.
o S 2.oMenambahkan variabel independen lainnya agar cakupan kriteria sampel semakin luas dan
® ) . k . . . .. .
Iy § ssemakin besar presentase variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen opini audit

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbu

Sgoing concern.
33Menambahkan perusahaan dari sektor lain agar jangkauan penelitian semakin luas sehingga
Ssampel yang digunakan cukup untuk menjelaskan hubungan antar variabelnya.

(319 ueny imy exne
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